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Abstract

PT. Global Autoparts is a company engaged in the distribution of car spare parts, the selection process for permanent
employees still uses an assessment form. The purpose of this study is to determine the permanent employees who are in the
first ranking order. The TOPSIS method is used because of its simple and easy-to-understand mathematical concept, its
computational efficiency and its ability to measure the relative performance of decision alternatives into a simple
mathematical form. The TOPSIS method uses ranking based on the results of the assessment form, so the system no longer
needs to sort the data from the largest to the smallest values during the value data processing process and the results
presented by the system can be printed in the form of a report. The final result of the selection value in determining the
permanent employees who are in the first ranking order, namely A03 named "Paulina" with a preference value of 0.648 who
gets the highest preference result value (Vi). The conclusion states that the employee named "Paulina” is entitled to become a
permanent employee at PT. Global Autoparts Pratama from the 10 employee data that have been selected.
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Abstrak

PT. Global Autoparts salah satu usaha yang bergerak dibidang distribusi suku cadang mobil, proses seleksi karyawan tetap
masih menggunakan form penilaian. Tujuan penelitian ini untuk menentukan karyawan tertap yang terdapat pada urutan
ranking pertama. Metode TOPSIS digunakan karena konsep matematis yang sederhana dan mudah dipahami, komputasinya
efisien dan memiliki kemampuan untuk mengukur Kinerja relatif dari alternatif-alternatif keputusan ke dalam bentuk
matematis yang sederhan. Metode TOPSIS menggunakan perankingan berdasarkan perolehan hasil form penilaian, sehingga
sistem tidak perlu lagi melakukan sortir data nilai terbesar hingga terkecil pada saat proses pengolahan data nilai dan hasil
nilai yang disajikan oleh sistem dapat dicetak dalam bentuk laporan. Hasil akhir nilai seleksi pada penentuan karyawan tetap
yang terdapat pada urutan ranking pertama, yaitu Ags yang bernama “Paulina” dengan nilai preferensi 0,648 yang
mendapatkan nilai hasil preferensi (Vi) tertinggi. Kesimpulan menyatakan bahwa karyawan yang bernama “Paulina” berhak
menjadi karyawan tetap di PT. Global Autoparts Pratama dari 10 data karyawan yang telah di seleksi.

Kata kunci: Karyawan, PT. Global Autoparts Pratama, Seleksi, SPK, TOPSIS

1. PENDAHULUAN manajemen, bisnis maupun organisasi sehingga menjadi

Perkembangan teknologi mengambil alih peran manusia
dalam melakukan sebuah aktivitas pekerjaan yang memang
dilakukan secara terus-menerus. Sistem pendukung
keputusan ini dibangun dengan penggambaran pemilihan
kriteria dan bobot untuk mencari solusi terbaik [1]. Salah
satunya sebagai penentuan jadwal produksi, penentuan
cabang perusahaan terbaik, penentuan karyawan terbaik
dan masih banyak yang lainnya yang terlibat dalam sebuah

gambaran umum contoh dari hasil yang diharapkan dalam
pengambilan keputusan [2]. Karyawan merupakan individu
yang  mengerahkan  tenaga, keterampilan, dan
kemampuannya untuk bekerja dengan tujuan mendapatkan
imbalan dari pemberi kerja, baik dalam bentuk pendapatan
berupa uang maupun bentuk kompensasi lainnya. Imbalan
tersebut diberikan sebagai bentuk penghargaan atas
kontribusi yang diberikan kepada pengusaha, majikan, atau
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pihak pemberi kerja berdasarkan UU No.13 Tahun 2003
[3]. Tujuan penelitian ini adalah mengusulkan sebuah
sistem pendukung keputusan dalam melakukan seleksi
karyawan tetap yang lebih modern, meninggalkan cara
kerja lama atau konvensional yang masih menggunakan
form penilaian dalam pengolahan data penilaian Kinerja
karyawan, menunjang pengambilan keputusan secara
efektif dan efisien serta mempersingkat waktu proses saat
penyeleksian.

Permasalahan yang berjalan saat ini di PT. Global
Autoparts Pratama, dimana proses seleksi masih
membutuhkan banyak waktu saat mengolah data penilaian
karyawan, dikarenakan masih menggunakan cara metode
perhitungan manual dengan dibantu menggunakan
software Microsoft Excel dari berupa form penilaian yang
telah dicetak dan diisi oleh tim penyeleksi. Kemudian
untuk kemungkinan kesalahan perhitungan ataupun hasil
keputusan tidak tepat sasaran dapat saja terjadi dalam hasil
akhir penentuan bakal calon karyawan tetap dalam
memberikan Kkeputusan hasil seleksi dikarenakan belum
adanya metode atau prosedur secara matematis yang
digunakan. Berikut ini akan dibuat gambaran umum sistem
berjalan dalam bentuk flowmap yang menjelaskan secara
detail alur proses sistem berjalan pada alur sistem proses
seleksi karyawan kontrak menjadi karyawan tetap di PT.
Global Autoparts Pratama.

Pada Gambar 1, proses seleksi karyawan kontrak menjadi
karyawan tetap yang dilakukan oleh PT. Global Autoparts
Pratama, diantaranya:

1. Admin melakukan cetak print out form seleksi
penilaian yang sebelumnya disimpan dalam bentuk
draft.

2. Admin mengecek form untuk diserahkan kepada
Kepala Operasional.

3. Setelah Kepala Operasional menerima form penilaian
lalu mengecek kembali untuk memastikan data-data
pengajuan kriteria untuk menilai karyawan telah sesuai
dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh
perusahaan.

4. Kepala Operasional memeriksa satu-persatu form yang
telah dicetak. Kemudian mendiskusikan dengan Admin
beberapa calon karyawan yang telah memenuhi syarat
dan layak untuk dijadikan karyawan tetap. Setelah itu
mengisi form tersebut berupa nilai hasil yang telah
didapat berdasarkan performa kinerja dari karyawan
selama bekerja.

5. Setelah Kepala Operasional telah selesai mengisi form
yang dicetak oleh Admin berupa form penilaian yang
berdasarkan data-data karyawan tersebut selama
bekerja, antara lain: Sikap, Keterampilan, Absensi
Kehadiran, Loyalitas dan Tanggung jawab Karyawan,
maka form tersebut diserahkan kembali kepada pihak
Admin setelah ditandatangani untuk dibuat rangkap 2
(dua) dan disimpan sebagai arsip laporan untuk Kepala
Operasional dan Admin.
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Gambar 1. Flowmap Sistem Berjalan Proses Seleksi PT. Global
Autoparts Pratama

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Bertujuan untuk menganalisa suatu permasalahan dan
menawarkan solusi.

2. Bertujuan untuk mengedepankan sistem yang lebih
modern serta meninggalkan cara kerja lama atau
konvensional yang masih menggunakan form
penilaian dalam pengolahan data penilaian kinerja
karyawan.

3. Bertujuan untuk menunjang pengambilan keputusan
secara efektif dan efisien.

4. Bertujuan untuk mempersingkat waktu proses
penyeleksian.

5. Bertujuan untuk memangkas biaya operasional
penggunaan kertas dalam mencetak form penilaian.

Atas dasar analisa yang telah dilakukan pada lokasi
penelitian keputusan rekomendasi berupa aplikasi sistem
penunjang keputusan berbasis web pengangkatan karyawan
tetap Menggunakan Metode TOPSIS dalam penelitian ini
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bahwa metode ini sangat mudah digunakan dan sesuai
dengan kriteria yang digunakan 5 kriteria. Untuk kriteria
yang digunakan adalah: Kinerja (C1), Kedisiplinan (C2),
Loyalitas (C3), Tingkat Pendidikan (C4), dan Pengalaman
Kerja (C5). Tidak adanya penjabaran dan perumusan detail
terkait data perhitungan Algoritma TOPSIS [4].

Website atau aplikasi web adalah kumpulan halaman yang
digunakan untuk menampilkan berbagai jenis informasi
seperti teks, gambar statis atau bergerak, animasi, suara,
maupun kombinasi dari semuanya, baik yang bersifat statis
maupun dinamis. Halaman-halaman ini saling terhubung
dalam satu rangkaian yang membentuk struktur yang
terkait satu sama lain melalui jaringan halaman [12].
Metode waterfall merupakan metode pengembangan
sistem informasi yang dilakukan secara terstruktur dan
berurutan, di mana setiap tahap, seperti analisis, desain,
pengkodean, dan pengujian, harus diselesaikan secara
bertahap. Model ini menggunakan pendekatan sekuensial
dalam siklus hidup pengembangan perangkat lunak [13].

Metode TOPSIS sudah banyak digunakan pada penelitian-
penelitian sebelumnya vyaitu penelitian yang berjudul
“Implementasi Metode TOPSIS Untuk Rekomendasi
Pengangkatan Karyawan Tetap (Studi Kasus: PT. Bina
Artha Ventura Cabang Nganjuk)” bahwa dalam penelitian
ini menggunakan 5 alternatif dan 7 Kkriteria. Hasil
penelitian ini hanya sebatas melakukan implementasi
terkait algoritma TOPSIS dari detail perhitungan yang jelas
dari awal hingga akhir dan untuk kekurangannya pada
penelitian ini tidak adanya implementasi terkait sistem
ataupun pembuatan aplikasi [5].

Penelitian  selanjutnya berjudul “Penerapan Sistem
Pendukung Keputusan Pengangkatan Karyawan Tetap
Dengan Menggunakan Metode TOPSIS (Studi Kasus: PT.
Tunas Dwipa Matra)”, menjelaskan bahwa dalam
penelitian ini hanya memberikan informasi berupa data
kriteria yang digunakan adalah 5 kriteria. Tidak adanya
penjabaran dan perumusan detail terkait data perhitungan
Algoritma TOPSIS. Algoritma TOPSIS hanya dijelaskan
secara teoritis. Penelitian lebih berfokus pada perancangan
UML, perancangan basis data, hasil implementasi atau
pembuatan aplikasi sistem dan pengujian black box [6].

Selanjutnya pada penelitian tahun 2020 yang berjudul
“Penerapan Metode TOPSIS Untuk Pengangkatan
Karyawan Kontrak Menjadi Karyawan Tetap (Studi Kasus:
PT. Hanuraba Sawit Kencana)” bahwa dalam penelitian ini
mengusulkan data karyawan 490 orang sebagai data
alternatif dan 20 data kriteria. Serta untuk penelitian lebih
berfokus terhadap analisis data perhitungan algoritma
TOPSIS dari detail perhitungan yang jelas dari awal
hingga akhir sedangkan untuk kekurangannya pada
penelitian ini tidak adanya implementasi terkait sistem
ataupun pembuatan aplikasi [7].

Penelitian ini akan mengusung metode Technique for
Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS)

yaitu salah satu teknik pengambilan keputusan multi-
kriteria [8]. Metode ini berlandaskan prinsip bahwa
alternatif yang optimal adalah yang paling dekat dengan
solusi ideal positif dan paling jauh dari solusi ideal negatif
secara geometris, menggunakan jarak Euclidean [9]. Solusi
ideal positif terdiri dari nilai terbaik yang dapat dicapai
untuk setiap atribut, sementara solusi ideal negatif
mencakup nilai terburuk. Metode ini menggabungkan
kedua jarak tersebut untuk menilai kedekatan relatif
terhadap solusi ideal positif, sehingga peringkat alternatif
dapat ditentukan [10]. TOPSIS sering digunakan dalam
pengambilan keputusan praktis karena efektivitasnya [11].

Dari paparan pada latar belakang menjelaskan bahwa
penelitian ini akan ~membahas, merancang dan
mengimplementasikan suatu Sistem Pendukung Keputusan
(SPK) yang diharapkan dapat memudahkan perusahaan
dalam melakukan seleksi melalui proses penilaian terhadap
calon karyawan yang bekerja di PT. Global Autoparts
Pratama.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Metode Pengumpulan Data

Tahapan dalam melakukan pengumpulan data terdiri atas
data primer dan data sekunder yang terdapat pada
penelitian ini. Berikut penjelasannya:

1. Data Primer

Data yang dibutuhkan berdasarkan hasil analisa apa saja
yang menjadi permasalahan. Data informasi yang
diperoleh melalui pengamatan langsung ke lokasi
penelitian yang terdapat pada PT. Global Autoparts
Pratama dengan menemui pihak Admin yang melakukan
proses seleksi penilaian terhadap karyawan kontrak
menjadi karyawan tetap, serta wawancara peneliti
memperoleh data terkait Sikap, Keterampilan, Absensi
Kehadiran, Loyalitas dan Tanggung jawab Karyawan
kepada Pimpininan untuk dimasukan kedalam formulir
kinerja calon karyawan seprti terilhat pada gambar 3.

o o P (s e s s b

Gambar 2. Formulir Wawancara
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2. Data Sekunder

Data yang dibutuhkan dengan mencari beberapa buku,
jurnal ataupun artikel-artikel terkait yang memiliki lisensi
sebagai pendukung referensi studi pustaka yang bersifat
teori. Data ini berupa informasi tentang pengertian-
pengertian umum yang disesuaikan dengan tema penelitian
dan kebutuhan penelitian serta membabhas terkait penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya dengan penelitian yang
dilakukan saat ini sebagai kajian literatur.

2.2 Tahapan Penelitian

Tahapan dalam penelitian ini, dapat dilihat pada gambar
3.

[ Analisa Masalah ]

.

- ~
Amnalisa
Kebutuhan )
Y\

I ™
Rancang Sistem
SPK
L A

Gambar 3. Tahapan Penelitian
2.2.1. Analisis Masalah

Permasalahan pada sistem yang berjalan seperti pada
gambar 1 saat ini masih membutuhkan banyak waktu,
dikarenakan masih menggunakan cara kerja lama atau
konvensional berupa pengisian formulir penilaian sehingga
kemungkinan kesalahan dapat saja terjadi dalam hasil akhir
saat penentuan karyawan tetap yang tidak memenubhi
kriteria saat dibutuhkan perusahaan bahkan bisa saja dapat
dimanipulasi oleh pihak-pihak terkait yang tidak
bertanggungjawab.

2.2.2. Analisis Kebutuhan

Merumuskan apa saja kebutuhan yang diperlukan dalam
menyelesaikan permasalahan yang telah diidentifikasi
sebelumnya.

Berdasarkan hasil wawancara serta pengamatan yang
dilakukan oleh peneliti dengan melakukan pendekatan
untuk memahami prosedur kebutuhan yang terdapat pada
proses seleksi karyawan tetap di PT. Global Autoparts
Pratama, maka peneliti dapat menyampaikan usulan atas
beberapa  analisis  kebutuhan  untuk  mengatasi
permasalahan sebagai berikut.

1. Mengusulkan sebuah rancangan sistem berbasis web
yang dapat melakukan input data pada beberapa
pengajuan karyawan yang akan dilakukan seleksi
dengan menggunakan teknik perhitungan metode

algoritma TOPSIS dalam menentukan hasil akhir yang
sesuai dengan prosedur matematis berdasarkan kriteria
dan bobot yang telah ditentukan.

2. Mempercepat proses perhitungan dan pengolahan data
karyawan yang akan dilakukan seleksi sehingga tidak
melibatkan banyak form kertas yang digunakan pada
saat melakukan proses seleksi penentuan calon
karyawan tetap, dimana form input disediakan oleh
sistem (aplikasi).

3. Mengantisipasi dan meminimalisir hal-hal yang
kemungkinan terjadinya kesalahan data yang tidak
diinginkan salah satunya: Data yang disimpan dalam
bentuk draft dan disimpan pada folder-folder
penyimpanan pada sistem yang berjalan saat ini dan
sewaktu-waktu data berupa form penilaian tersebut
tidak ditemukan atau hilang yang diakibatkan
banyaknya data tidak terkelola dengan baik. Hal ini
menjadi kendala serius saat data pada waktu-waktu
tertentu dibutuhkan sebagai bentuk laporan.

4. Mempersingkat waktu pekerjaan pada saat melakukan
proses seleksi penilaian karyawan. Dikarenakan semua
prosesnya akan dilakukan secara cepat oleh aplikasi
yang diusulkan yang sebelumnya telah diprogram
untuk menjalankan instruksi (perintah).

2.2.3. Rancangan Sistem SPK menggunakan Software
Microsoft Excel

Rancangan sistem SPK melibatkan metode TOPSIS dan
algoritma program yang berisi desain, struktur perintah dan
bagian dari langkah-langkah atau prosedur yang dirancang
untuk menyelesaikan suatu masalah atau mencapai tujuan
tertentu melalui proses komputasi.

Menurut “Buku Ajar Sistem Pendukung Keputusan” [14]
pada perhitungan algoritma TOPSIS memiliki tahapan-
tahapan sebagai berikut:

1. Pembentukan Data Alternatif

2. Mengusulkan Data Kriteria, Sifat dan Nilai Bobot
Kriteria

3. Menentukan Rating Kecocokan

4. Menentukan kuadrat kriteria dan normalisasi matriks
Keputusan

5. Matriks Bobot Ternormalisasi

a. Menentukan Matriks Bobot Ternormalisasi untuk
setiap alternatif i dari 1 sampai m dan untuk setiap
kriteria j dari 1 sampai n.

b. Hitung Y_ij = X_ij_norm *w_j

6. Identifikasi Solusi Ideal Positif dan Negatif
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Menghitung hasil nilai Solusi Ideal Positif dan Solusi
Ideal Negatif untuk setiap kriteria j dari 1 sampai n:

a. Jikab_j=1
C_j_positif = max(Y_ij) untuk setiap i
C_j_negatif = min(Y_ij) untuk setiap i
b. Jikab_j=0:
C_j_positif = min(Y_ij) untuk setiap i
C_j_negatif = max(Y_ij) untuk setiap i

7. Perhitungan Jarak Alternatif terhadap Solusi Ideal
Positif dan Negatif untuk setiap alternatif i dari 1
sampai m:

a. Hitung jarak positif D i+ = sqrt(Q(Y_ij -
C_j_positif)*2)

b. Hitung jarak negatif D_i*- = sqrtQ(Y ij -
C_j_negatif)"2)

8. Perhitungan Hasil Preferensi (Vi), untuk setiap
alternatif i dari 1 sampai m: Hitung hasil preferensi Vi
=D_in-/(D_in+ + D_iM).

9. Penentuan ranking Alternatif Berdasarkan Hasil
Preferensi (Vi), Urutkan alternatif berdasarkan hasil
preferensi Vi dari tertinggi ke terendah.

10. Keluaran

a. Data Alternatif (Nama Karyawan).

b. Hasil Nilai Preferensi (Vi) masing-masing
Alternatif.

c. Hasil Perankingan Data Alternatif

2.2.4. Pengujian Sistem dan Evaluasi

Untuk mengetahui performa hasil rancang bangun aplikasi
sistem telah sesuai dengan hasil rancangan sebelumnya,
peneliti melakukan evaluasi pengujian dengan tehnik black
box. Menurut [15], bahwa Black Box Testing adalah
metode pengujian perangkat lunak yang tidak memerlukan
wawasan tentang detail internal perangkat lunak.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini akan dijelaskan terkait prosedur perhitungan
algoritma TOPSIS melalui hasil pengolahan data melalui
formulir penilaian akan dilakukanperhitungan manual
secara berurutan sesuai dengan data alternatif dan data
kriteria yang telah ditentukan berdasarkan data primer
yang diperoleh dari PT. Global Autoparts Pratama. Data
perhitungan manual TOPSIS ini nantinya akan
menghasilkan hasil perhitungan yang sesuai dengan hasil
rancangan Yyang terdapat pada aplikasi sistem yang
diusulkan.

3.1. Rancangan Sistem SPK menggunakan Software
Microsoft Excel

1. Pembentukan Data Alternatif

Tabel 1 di bawah ini ditampilkan data alternatif sebagai
calon karyawan atau objek yang akan dinilai. Data
alternatif biasanya terdiri dari kode alternatif dan nama
alternatif, untuk atribut lainnya bisa disesuaikan dengan
studi kasus. Data alternatif berdasarkan sumber data hasil
riset pada karyawan PT. Global Autoparts Pratama. Data
karyawan telah dipiilih secara random untuk dilakukan
teknik analisis perhitungan manual menggunakan metode
TOPSIS.

Tabel 1. Data Alternatif

Kode Alternatif Nama Karyawan (Alternatif (A;))
Ao Aditia
Aoz Jonatan Bire Leo
Aos Paulina
Aos Paulus Letuna
Aos Petrus Ndaka Jadwal
Aos Theresia Telupun
Ao Vani Oktavia
Aos Yasintus Kiik
Agy Yason Atto
Ao Zaverius Arzoni

2. Mengusulkan Data Kriteria, Sifat dan Nilai Bobot
Kriteria

Pada Tabel 2 di bawah ini ditampilkan data kriteria sebagai
komponen dasar penilaian untuk alternatif. Kriteria bisa
berupa cost dan benefit. Benefit berarti  semakin  besar
nilainya semakin bagus, sebaliknya Cost semakin kecil
nilainya semakin bagus. Misal dalam studi kasus yang
dilakukan ini pada karyawan PT. Global Autoparts
Pratama. Bobot diharuskan nilai 100 jika dijumlahkan total
berdasarkan pada acuan variabel fuzzy dengan nilai indeks
skala 1/100.

Tabel 2. Data Usulan Kriteria

Kfi?gl?ia Nama Kriteria Sifat Bobot Kriteria
C1l Tanggung Jawab cost 30
Cc2 Absensi benefit 25
C3 Sikap benefit 20
C4 Keterampilan benefit 15
C5 Loyalitas benefit 10
Jumlah Total Bobot 100

Pada Tabel 2 di atas, terdapat atribut tambahan yaitu bobot
kriteria. Bobot ini untuk menentukan kriteria mana yang
lebih diutamakan. Semakin besar bobot, maka semakin
diutamakan kriteria tersebut. Untuk penentuan bobot
kriteria pada penelitian ini, penulis dalam menentukan nilai
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bobot menggunakan acuan nilai indeks skala ratio fuzzy
1/100 atau dalam bentuk desimal 0,01 dan terdapat pada
jumlah total bobot dari seluruh penjumlahan nilai bobot
kriteria yang pada penelitian ini.

3. Menentukan Rating Kecocokan

Rating kecocokan digunakan untuk memberikan penilaian
terhadap alternatif pada masing-masing kriteria. Untuk
lebih mudah biasanya ditampilkan dalam bentuk tabel
(matriks) dengan nama masing-masing Kkriteria sebagai
judul baris, dan rating penilaian pada masing-masing
kriteria sebagai judul kolom. Setiap kriteria harus
mempunyai nilai walaupun nilainya 0 (nol).

Pada Tabel 3 dan Tabel 4 di bawah ini hasil data rating
pencocokan pada kriteria berdasarkan rating penilaian
yang telah ditetapkan dan diusulkan oleh penulis.
Pemberian nilai biasanya dibuatkan rentang dengan
keterangan khusus tergantung studi kasus. Dengan metode
ini, maka rating kecocokan dapat membantu memilih
alternatif terbaik berdasarkan kriteria dan bobot yang telah
ditetapkan. Misal rentang nilai salah satu kriteria pada
alternatif yang telah ditentukan dapat dilihat di bawah ini:

Tabel 3. Penetapan Nilai Rating Penilaian Masing-Masing Kriteria

4. Menentukan kuadrat dan normalisasi matriks

Keputusan

Untuk melakukan normalisasi kita harus mengkuadratkan
setiap elemen matriks pada Tabel 4 sebelumnya, misal
untuk cell Ao; pada C1 bernilai 5 dikuadratkan 52 hasilnya
menjadi 5 x 5 = 25. Hasilnya seperti diperlihatkan pada
Tabel 5 di bawah ini.

Tabel 5. Kuadratkan Nilai Kriteria

Kode Alternatif Kriteria

C1l Cc2 c3 ca s
Ao 25 9 9 25 5
Aoz 25 16 o5 9 9
Ags 9 16 o5 9 16
Aoy 25 25 16 16 16
Aos 16 9 o5 25 .
A 25 9 9 16 -
Ao 25 16 16 9 16
Aog 16 16 o5 9 9
Aog 16 16 9 25 9
Ao 9 25 9 4 o

Matrik

Keputusan (X,) 13,8203 12,5300 12,9615 12,1244 11,7473

Kode Nama Rating Poin Penilaian
Kriteria Buruk Kurang Cukup Baik Istimewa
c1 Tanggung 1 ? 3 4 5
Jawab
c2 Absensi

1
C3 Sikap 1
ca Keterampilan 1
C5 Loyalitas 1

~ A B~ b
(G2 NG BRNG 2 BN}

3
3
3
3

N N NN

Formulir penilaian peserta yang diberikan kode alternatif
yang telah di isi akan dimasukan kedalam Microsoft Excel
untuk menentukan nilai ranting kecocokan anata kriteria
dan alternatif diperlihatkan pada Tabel 4 di bawah ini:

Tabel 1. Data Nilai Rating Kecocokan Kriteria dan Alternatif

Kriteria

Kode Alternatif

0O
=

CcC2 C3 cC4 C5

w
w
[¢,]

Ao
Aoz
Aoz

A05

>

S

>
WA Dok~ OOwWOoOg
O DD owowodsdp
ww ook~ wo oo
N OTWWwWwhks OO wow
g w w s adbdNDbhwow

Matrik keputusan (X) rumusnya yaitu menjumlahkan
setiap baris pada setiap kriteria setelah proses
dikuadratkan. Cara menghitungnya dapat menggunakan
kalkulator online yang telah ada dengan mengunjungi situs
https://mathsolver.microsoft.com/id. Dapat dilihat pada
kolom C1 sampai dengan C5 yang terdapat pada Tabel 5 di
atas didapat dari perhitungan sebagai berikut perhitungan
matrik kriteria C1:

X=v25 + 25+ 9 + 25+ 16 + 25 + 25 + 16 + 16 + 9
=13,8203

Setelah mendapat total kuadratkan Nilai Kriteria langkah
selanjutnya menentukan normalisasi Misal, untuk baris
pertama diubah menjadi bentuk data matrik (RO1 sampai
dengan R10) dan perhitungannya didapat dari :

RO1 ke C1 =5/ 13,8203 = hasilnya 0,361786, dibulatkan
menjadi 0,362, hasilnya dapat dilihat pada lampiran Tabel
6 Data Matriks Ternormalisasi di bawah ini.

Tabel 6. Matrik Ternormalisasi

Data Kriteria (C)
Matrik (R) 1 2 3 4 5
Ro1 0.362 0.239 0.231 0.412 0.255
Roz 0.362 0319 0.386  0.247  0.255
Ros 0.217 0319 0.386  0.247 0.341
Ros 0362 0399 0309 033 0.170

Ros 0289  0.239  0.386 0412 0.341


https://mathsolver.microsoft.com/id
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Data Kriteria (C)

Matrik (R) 1 2 3 4 5
Ros 0.362 0.239 0.231 0.330 0.426
Ro7 0362 0319 0309 0.247 0.341
Ros 0.289 0.319 0.386 0.247 0.255
Roo 0.289 0.319 0.231 0.412 0.255
R1o 0217 0399 0231 0.165 0.426

5. Menentukan Bobot Ternormalisasi

Tabel 7 di bawah ini hasil data perhitungan data bobot
ternormalisasi didapat dari hasil perkalian matriks
normalisasi pada tabel-tabel sebelumnya terkait nilai bobot
kriteria. Untuk data hasil perhitungannya dilakukan secara
manual pada perhitungan Ms Excel.

= Data Matriks Ternormalisasi x Nilai Bobot Masing-
Masing Kriteria

= [0.362 x 30] | [0.239 x 25] | [0.231 x 20] | [0.412 x 15] |
[0.255 x 10]

=10.854 | 5.986 | 4.629 | 6.186 | 2.554

Begitupun, seterusnya dilakukan hal yang sama untuk
perhitungan data setiap cell data alternatif 2 atau data
matrik R02 pada semua bobot kriteria (C1 sampai dengan
C5) dan untuk datanya dijabarkan sebagai berikut ini.

Tabel 7. Data Bobot Ternormalisasi

(min | cost = Terkecil)

Ideal Negatif (A-)
(max | cost = Terbesar)

=> (min | benefit = Terkecil),

Untuk hasilnya dapat dilihat pada di bawah ini.

Tabel 8. Data Matriks Solusi Ideal Positif dan Ideal Negatif

Ideal Kriteria
C1 Cc2 C3 C4 C5
(cost)  (benefit) (benefit) (benefit) (benefit)
Y. Ty Y5t Y Ys*
Positif (A") ! 2 ’ ! °
6,512 9,976 7,715 6,186 4,256
Yi. Yo Y3 Yy Ys
Negatif (A) ' 2 : ‘ °

10,854 5,986 4,629 2,474 1,703

Kriteria (C)

Data Matrik 1 c2 c3 C4 C5
(R) Bobot Bobot Bobot Bobot Bobot
~30 W= w= W= W)=

25 20 15 10
Ro 10,854 5,986 4,629 6,186 2,554
Roz 10,854 7,981 7,715 3,712 2,554
Ros 6,512 7,981 7,715 3,712 3,405
Ros 10,854 9,976 6,172 4,949 1,703
Ros 8,683 5,986 7,715 6,186 3,405
Ros 10,854 5,986 4,629 4,949 4,256
Ro7 10,854 7,981 6,172 3,712 3,405
Ros 8,683 7,981 7,715 3,712 2,554
Ros 8,683 7,981 4,629 6,186 2,554
Rio 6,512 9,976 4,629 2,474 4,256

6. Matriks Solusi Ideal Positif (A*) dan Ideal Negatif

(A)

Matriks solusi ideal diperoleh melalui normalisasi
berbobot dan jenis atribut kriteria (cost atau benefit). Solusi
ideal positif diambil dari nilai maksimum normalisasi
berbobot, jika atribut kriteria merupakan benefit, dan nilai
minimum jika merupakan cost. Sebaliknya, solusi ideal
negatif didasarkan pada nilai minimum normalisasi
berbobot untuk atribut kriteria benefit, dan nilai maksimum
jika kriteria merupakan cost.

Ideal Positif (A+) => (max | benefit = Terbesar),

7. Jarak Solusi Ideal Positif (D+) dan Jarak Solusi Ideal
Negatif (D-)

Setelah mendapatkan hasil nilai dari matriks solusi ideal
positif dan ideal negatif. Tahap selanjutnya adalah
dilakukannya pengolahan data untuk menentukan hasil
perhitungan pada jarak solusi ideal positif (D+) dan jarak
solusi ideal negatif (D-) yang didapat dari pengolahan data
pada lampiran tabel sebelumnya. Caranya adalah
mengkuadratkan selisih setiap elemen matriks bobot
ternormalisasi dengan matriks solusi ideal, kemudian
menjumlahkan setiap alternatif, setelah itu diakarkan.
Berikut contoh mencari nilai pada jarak solusi ideal positif
dengan menggunakan rumus yang terdapat pada Ms. Excel
pada data Alternatif Ao;, dimana S+ adalah sebuah jarak
alternatif dari solusi ideal positif (D+) dan untuk
menentukan hasilnya ditentukan oleh rumus:

S+=
(10,854 — 6,512)2 + (5,986 — 9,976)2 +
St = (4.629 — 7,715)2 + (6.186 — 6,186)% +
(2,544 — 4,256)2
= 6,870 (Ao)

Begitu juga data yang lainnya seperti data Alternatif Ao
sampai dengan Aig yang kemudian datanya diperlihatkan
pada Tabel 9 di bawah ini.

Tabel 9. Data Nilai Jarak Solusi Ideal Positif (D+)

Alternatif (A)) Nama Karyawan Solusi,\llciiI:;IJsggil:i f (D%
Ao Aditia 6,870
Ao Jonatan Bire Leo 5,644
Aoz Paulina 3,291
Ao Paulus Letuna 5,411
Acs Petrus Ndaka Jadwal 4,622
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Alternatif (A)) Nama Karyawan Solusi’\llg;ialJPacr)zil:i f(DY)
Ao Theresia Telupun 6,769
Ao Vani Oktavia 5,662
Acs Yasintus Kiik 4,209
Age Yason Atto 4,595
Ao Zaverius Arzoni 4,827

Sedangkan untuk contoh mencari nilai pada jarak solusi
ideal negatif dengan menggunakan rumus yang terdapat
pada Ms. Excel pada baris data Alternatif Ao adalah
sebagai berikut:

(10,854 — 10,854) + (5,986 — 5,986) +
St= | (4629 —4,629)2 + (6.186—2474)2 + =
(2,544 — 1,703)?

3,808 (Aoy)

Begitu juga data yang lainnya seperti data Alternatif Ao,
sampai Ajp yang kemudian datanya diperlihatkan pada
Tabel 9 di bawah ini.

Tabel 10. Data Nilai Jarak Solusi Ideal Negatif (D-)

Alternatif Nama Kode Hasil Preferensi
(A) Karyawan Preferensi (Vi)
Aoz Paulus Letuna \ 0,477
Aos Petrus Ndaka Vs 0,546
Jadwal
A Theresia Telupun Vs 0,344
Ag Vani Oktavia \Z 0,367
A Yasintus Kiik Vs 0,518
Aoy Yason Atto Vo 0,512
Ao Zaverius Arzoni V1o 0,571

Alternatif (A)) Nama Karyawan Solusi T(;Legljﬁggztif )
Ao Aditia 3,808
Aoz Jonatan Bire Leo 3,970
Aoz Paulina 6,065
Ao Paulus Letuna 4,942
Ags Petrus Ndaka Jadwal 5,560
A Theresia Telupun 3,556
A7 Vani Oktavia 3,285
Aos Yasintus Kiik 4,525
Aoy Yason Atto 4,816
A Zaverius Arzoni 6,426

8. Hasil Akhir Perankingan

Setelah dilakukan pengolahan data menentukan hasil
perhitungan pada jarak solusi ideal positif (D*) dan jarak
solusi ideal negatif (D°) yang terdapat pada lampiran tabel
sebelumnya, maka akan dilakukan proses untuk mencari
hasil dari nilai preferensi (V). Untuk hasil pengolahan
datanya dapat dilihat pada Tabel 11 di bawah ini.

Tabel 11. Data Hasil Nilai Preferensi (Vi)

Alternatif Nama Kode Hasil Preferensi
(AY) Karyawan Preferensi (Vi)
Aor Aditia Vi 0,357
Ao Jonatan Bire Leo V, 0,413

Az Paulina V3 0,648

Dari perolehan hasil akhir pengolahan data didapatkan
hasil nilai preferensi (Vi) pada Tabel 11 di atas, maka data
hasil perankingannya ditampilkan pada Tabel 12 sebagai
berikut.

Tabel 12. Data Hasil Akhir Perankingan

Rankin Kode Nama Hasil Preferensi
9 Alternatif Karyawan (Vi)
1 Aos Paulina 0.648
2 Ao Zaverius 0.571
Arzoni
Petrus
3 Aos Ndaka 0.546
Jadwal
Yasintus
4 Aos Kiik 0.518
5 Aog Yason Atto 0.512
6 Aos Paulus 0.477
Letuna
7 Ao Jonatan Bire 0.413
Leo
Vani
8 Aor Oktavia 0.367
9 AoL Aditia 0.357
10 Aos Theresia 0.344
Telupun

Nilai preferensi didapat dari pembagian ideal negatif
dibagi dengan penjumlahan ideal positif dan negatif
sebagaimana berikut.

rumus: V = D- / (D- + D+), sebagai contoh:
Aos (Paulina) = 6,065 / (6,065 + 3,291) = 0,648

Sehingga, kesimpulan hasil untuk alternatif terbaik yang
terdapat pada urutan ranking pertama, yaitu Aoz yang
bernama “Paulina” dengan nilai preferensi 0,648 yang
mendapatkan nilai hasil preferensi (V;) tertinggi. Dengan
begitu hasil kesimpulan menyatakan bahwa karyawan yang
bernama “Paulina” berhak mendapatkan reward berupa
pengangkatan menjadi karyawan tetap di PT. Global
Autoparts Pratama dari 10 data karyawan yang telah di
seleksi.
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3.2. Rancangan Sistem SPK menggunakan Aplikasi
Web

1. Desain Logical Record Structure

Berikut ini adalah rancangan Logical Record Structure
dapat dikatakan adalah cara atau teknik untuk
menggambarkan basis data berupa relasi antar tabel.

Logical Record Structure J

alternatif

+ id_alternatif (varchar)

g g + nm_alternatif (varchar —
kriteria - g !

+ id_kriteria (varchar) —

+ nama_kriteria (varchar)

+ bobot (double) nilai_preferensi

+ id_alternatif (varchar) —

+ poin (double)

+ sifat (varchar) + nm_alternatif (varchar)

+ nilai (double) o

admin nilai_matrik

+ idadmin (int) + id_matrik (int)

+ username (varchar) + id_alternatif (varchar)

+ password (varchar) + id_kriteria (varchar)

+ level (varchar) + nilai (double) —

+ namalengkap (varchar)

Gambar 4. Logical Record Structure

Pada Gambar 4 di atas cara atau teknik untuk
menggambarkan basis data berupa relasi antar tabel,
terdapat 5 tabel admin,alternatif, kriteria, matrik dan
referensi.

2. Desain User Interface

Tampilan dari antarmuka pengguna atau user interface
sebagai langkah awal untuk memberikan visualisasi dari
gambaran aplikasi yang telah selesai dirancang dan dibuat.

v @ e x o+ - 3 x

Gambar 5. Form Input Halaman Login

Pada Gambar 5 di atas adalah tampilan dari form input
halaman login yang berfungsi untuk memvalidasi akun
pengguna untuk dapat akses ke sistem pada halaman login
terdapat judul dan nama perusahaan. Untuk dapat akses ke
sistem utama pada aplikasi, maka Admin perlu untuk
memasukkan data username dan password.

Data Kriteria

T

Gambar 6. Menu Data Kriteria

Pada Gambar 6 di atas adalah tampilan dari pada menu
data kriteria yang menampilkan nama kriteria, bobot
kriteria dan sifat kriteria. Pada halaman ini Admin dapat
melakukan tambah, ubah dan hapus data kriteria.

- 2 x

- C O tocanostanisexsious sop/index gl s-anemithic-smerrant ax o

= A

Data Alternatif

2
I

HEEIRIEIE 3R]

Gambar 7. Menu Data Alternatif

Pada Gambar 7 di atas adalah tampilan dari pada menu
data alternatif yang menampilkan id alternatif dan nama
alternatif. Pada halaman ini, Admin bisa menambahkan,
mengubah, serta menghapus data alternatif.

SPK TOPSIS PENENTUAN KARYAWAN TETAP PADA PT. GLOBAL AUTOPARTS PRATAMA

Sk A2 2 1990 4WE

Hasil TOPSIS

Naas Mk Tenmaad  Sonel Temermakia at e mllgsiFot  Sohsvex Negtt  Hash Prefans

Nia Prferensi

Noma Karyawan N Prafarensi

Gambar 8. Hasil Perankingan

Pada Gambar 8 di atas adalah tampilan dari data hasil
perankingan para karyawan yang telah dilakukan proses
seleksi. Dimana, hasil seleksi menunjukkan karyawan yang
bernama “Paulina” dengan hasil nilai preferensi tertinggi di
antara yang lainnya.
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PI. GLOBAL AUTOPARTS PRATAMA

Laporan Hasil Perhitungan TOPSIS
Pada Seleksi Penentuan Karyawan Tetap

Rasking M Ky i i Hiniall Nilsi

1 PAULENA bR

ZAVERIUS ARZONT X5

PETHUS NEAKA JALWAL 0

4 WARINTUS KIOK LRI

3 VASON ATTO XI5

PAULLS LETURA

KFSATAN HIEE 130 [¥I§

L} WAN] DR TANLA [ B05

ATITIA @357

£ THERESIA TELLPUN LR

ootk gt o wmn
Paliarta, |5 Bami 2024
Mengponaba
NI

L e P RSUSS T Jy VSCTRI [ YU TR L W R SR ST A ———
g iephistin srhapss Koy smes Tetap

Gambar 9. Laporan Cetak Hasil Seleksi Penentuan Karyawan Tetap

Pada Gambar 9 di atas adalah hasil laporan cetak data hasil
seleksi penentuan karyawan tetap yang telah dilakukan
proses seleksi dalam format ekstensi .pdf.

3. Pengujian Sistem dan Evaluasi

Pengujian Sistem dan Evaluasi menggunakan teknik black
box ini dilakukan pada sisi fungsional sistem pada fitur
interface aplikasi untuk mengetahui performa hasil
rancang bangun aplikasi sistem telah sesuai dengan hasil
rancangan sebelumnya.

Deskripsi Hasil yang Hasil Kesimpulan
Pengujian Diharapkan Pengujian
Alternatif Data Alternatif.
Admin Notif “Data Nilai Proses edit Valid
melakukan edit Berhasil (ubah) data
(ubah) data Disimpan” dan Alternatif
Nilai Matriks Tampil Update berhasil

Pada Tabel Data
Nilai Matriks

Tabel 13. Pengujian

Deskripsi Hasil yang Hasil Kesimpulan
Pengujian Diharapkan Pengujian
Memasukkan Sistem Proses Login Valid
data username menampilkan Berhasil
dan password notif “Anda
pada form Berhasil Login ke
login yang Halaman Utama
benar, lalu Sistem...”
mengklik
tombol login
Admin Notif “Data Proses tambah Valid
melakukan Nilai Berhasil data Nilai
tambah data Disimpan” dan Matriks
Nilai Matriks ~ Tampil pada Tabel berhasil
Alternatif
Admin Notif “Data Proses hapus Valid
melakukan Kriteria Berhasil data Kriteria
hapus data Dihapus !!!” dan berhasil
Kriteria Tampil Update
Data Kriteria.
Admin Alternatif Berhasil Proses hapus Valid
melakukan Dihapus !!!” dan data Alternatif
hapus data Tampil Update berhasil

4. KESIMPULAN

Berikut ini kesimpulan dari awal sampai akhir penelitian
ini dilaksanakan yaitu, pada sistem yang berjalan saat ini
masih membutuhkan banyak waktu, dikarenakan masih
menggunakan cara kerja lama atau konvensional berupa
form penilaian sehingga kemungkinan kesalahan dapat saja
terjadi dalam hasil akhir saat penentuan karyawan tetap
yang tidak memenuhi kriteria saat dibutuhkan perusahaan
bahkan bisa saja dapat dimanipulasi oleh pihak-pihak
terkait yang tidak bertanggungjawab. Atas dasar analisa
yang telah dilakukan pada lokasi penelitian Mengusulkan
sebuah rancangan sistem berbasis web yang dapat
melakukan input data pada beberapa pengajuan karyawan
yang akan dilakukan seleksi dengan menggunakan teknik
perhitungan metode algoritma TOPSIS dalam menentukan
hasil akhir yang sesuai dengan prosedur matematis
berdasarkan kriteria dan bobot yang telah ditentukan,
tujuan adalah mempercepat proses perhitungan dan
pengolahan data karyawan yang akan dilakukan seleksi
sehingga tidak melibatkan banyak form Kkertas yang
digunakan pada saat melakukan proses seleksi penentuan
calon karyawan tetap, dimana form input disediakan oleh
sistem (aplikasi), mengantisipasi dan meminimalisir hal-
hal yang kemungkinan terjadinya kesalahan data yang
tidak diinginkan salah satunya: Data yang disimpan dalam
bentuk draft dan disimpan pada folder-folder penyimpanan
pada sistem yang berjalan saat ini dan sewaktu-waktu data
berupa form penilaian tersebut tidak ditemukan atau hilang
yang diakibatkan banyaknya data tidak terkelola dengan
baik. Hal ini menjadi kendala serius saat data pada waktu-
waktu tertentu dibutuhkan sebagai bentuk laporan dan
mempersingkat waktu pekerjaan pada saat melakukan
proses seleksi penilaian karyawan. Dikarenakan semua
prosesnya akan dilakukan secara cepat oleh aplikasi yang
diusulkan yang sebelumnya telah diprogram untuk
menjalankan instruksi (perintah).
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